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ABSTRACT

An inventory of the diversity of higher plants (Spermatophyta) at Harapan Bangsa Stadium,
Lhong Raya, Banda Aceh, aims to determine the number of species found in the Harapan
Bangsa Lhong Raya stadium as an effort to meet the needs of green open spaces in public
facilities. The technique used is exploratory and roaming with purposive sampling. The
results showed that the number of Spermatophyta plant species totaled 198 species, with
the highest distribution from the casuarinaceae family 58 species, followed by
anacardiaceae 25 species, lamiaceae 15 species, arecaceae 15 species, sapotaceae 15
species, arecaceae 13 species and rubiaceae 12 species, while the rest represented the
Fabaceae, Myrtaceae, Nygtaginaceae, Oxalidaceae, Poaceae, Meliaceae, Arecaceae, and
Caricaceae families. So it can be concluded that the Spermatophyta plants in the Lhong Raya
stadium area have fulfilled the Green Open Space (RTH) requirements as a public facility.
More research on the efficiency of green open space on oxygen supply in public
environments is hoped for.

Keywords: Inventory, Spermatophyta, Green Open Space (RTH)

ABSTRAK
Inventaris keanekaragaman tumbuhan tingkat tinggi (Spermatophyta) di stadion harapan
bangsa Lhong Raya kota Banda Aceh bertujuan untuk mengetahui jumlah spesies yang
terdapat di lingkungan stadion Harapan Bangsa Lhong Raya sebagai upaya untuk
kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di fasilitas publik. Metode yang digunakan adalah
eksploratif dan jelajah dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sample. Hasil
penelitian menunjukkan jumlah spesies tanaman Spermatophyta berjumlah sebanyak 198
spesies, dengan sebaran terbanyak dari famili casuarinaceae 58 spesies kemudian diikuti
anacardiaceae 25 spesies, lamiaceae 15 spesies, arecaceae 15 spesies, sapotaceae 15
spesies, arecaceae 13 spesies dan rubiaceae 12 spesies, sedangkan sisanya mewakili dari
famili fabaceae,myrtaceae, nygtaginaceae,oxalidaceae,poaceae,meliaceae, arecaceae dan
caricaceae. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tumbuhan Spermatophyta di lingkungan
stadion Lhong raya telah memenuhi syarat Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai fasilitas
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publik. Diharapkan ada penelitian lanjutan efisiensi RTH terhadap suplai oksigen di

lingkungan publik.

Kata kunci: Inventarisasi, Spermatophyta, Ruang Terbuka Hijau(RTH)

PENDAHULUAN

Perkembangan suau kota yang
tidak dapat dihindari memberikan dampak
terhadap beberap aspek, yaitu segi tata
guna lahan, sistem transportasi wilayah
pemukiman penduduk dan industri.
Apabila tidak diiringi dengan pengelolaan
yang baik dan sesuai maka akan
menyebkan terjadinya pengurangan fungsi
suatu lahan maupun lingkungan yang
berakibat terhadap pemanasan global,
dampak yang ditimbulkan dari kurangnya
RTH di kota adalah terbatasnya produksi
oksigen dan gas-gas polutan yang tidak
dapat terserap oleh tumbuhan (Febriana,
2015).

Tumbuhan  memiliki  peranan
penting dalam siklus kehidupan di bumi,
salah satunya sebagai penghasil oksigen,
selain itu tumbuhan juga berperan penting
dalah hal recovery dan restorasi berbagai
unsur kimiawi didalam tanah maupun

didalam suatu ekosistem. Keuntungan
lainya tumbuhan juga dapat menjadi
bioindikator kualitas udara serta

lingkungan tercemar. Sehingga tumbuhan
sangat banyak dimanfaatkan sebagai ruang
terbuka hijau yang merupakan paru-paru
dari sebuah kota atau wilayah, ruang
terbuka hijau ini diharapkan dapat
mengurangi emisi pencemaran udara di
lingkungan publik, menjaga stabilitas air
tanah maupun sebagai tempat pelestarian
flora dan fauna(Santoso B,2012).
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Gerakan go green yang menjadi
salah satu program kementrian lingkungan
hidup dan beberapa aktivis pencinta
lingkungan. Program ini lahir karena
semakin berkurangnya jumlah pepohonan
dimuka bumi ini, beberapa diantaranya
seperti pembukaan lahan baru di daerah
hutan lindung maupun pembukaan lahan
sebagai perumahan penduduk. Hal inilah
yang menjadi kekhawatiran beberapa
aktivis pencinta lingkungan dan kementrian
lingkungan hidup, karena dampak yang
ditimbulkan akan sangat besar terhadap
bumi kita ini. Salah satunya pemanasan
global, banjir, maupun punahnya berbagai
jenis flora dan fauna endemik. Oktavia
(2018) menyebutkan dalam penelitiannya
bahwasannya permanfaatan ruang terbuka
hijau dapat mengatasi beberapa
permasalahan lingkungan tersebut, salah
satunya dapat mengurangi pemanasan
global serta pelestarian flora dan fauna.

Ruang terbuka hijau (RTH) adalah
area memanjang atau jalur, dan atau
mengelompok yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman
baik yang tumbuh secara alamiah maupun
buatan (PERMEN PU No 5 Tahun 2008).
Menurut Undang-Undang No 26 Tahun
2007 tentang penataan ruang disebutkan
bahwa proporsi luasan RTH suatu
perkotaan yakni sebesar 30% dari luas
wilayahnya, poporsi tersebut terdiri dari
20% RTH publik dan 10% privat.

Ruang publik merupakan fasilitas
umum yang fungsinya dapat dimanfaatkan
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untuk kepentingan bersama, salah satu
ruang publik yang terdapat di Banda Aceh
yaitu Stadion Harapan Bangsa yang terletak
di Gampong Lhong Raya Kecamatan Banda
Raya. Stadion ini dilengkapi dengan
berbagai sarana serta prasarana yang
menungjang pelaksanaan kegiatan olahraga
di Kota Banda Aceh. Stadion yang megah ini
dapat menampung penonton sampai 45000
orang.

Tumbuhan biji (Spermatophyta)
merupakan golongan tumbuhan dengan
tingkatan perkembangan yang tinggi dan
telah menghasilkan biji sebagai alat
perkembangbiakan. Biji tersebut berasal

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksploratif
dengan observasi langsung
(Creswell,2014) . Dengan pemilihan
sampel secara perposive sample yang
hanya memilih Spermatophyta saja
sebagai objek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua tumbuhan
yang terdapat di lingkungan Stadion
Lhong Raya dan yang menjadi sampel
penelitian yaitu semua jenis tumbuhan
Spermatophyta yang terdapat di Stadion
Harapan Bangsa Lhong Raya. Sampel
didata dengan cara melihat langsung
kemudian melihat ciri-ciri yang dimiliki
untuk dicocokkan sesuai dengan buku
taksonomi tumbuhan. Alat dan bahan
yang digunakan berupa alat tulis,
kuadran, buku pedoman taksonomi,
plastik, kamera dan tabel pegumpulan
data. Data ditabulasi dan dikelompokkan
berdasarkan jenis dan spesiesnya.
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dari bunga, sehingga disebut pula
tumbuhan berbunga (Anthophyta)
(Tjitrosoepomo,2005). Penyebaran
tumbuhan biji ini dilakukan oleh biji yang
dapat dilakukan sendiri maupun dibantu
oleh lingkungan. Berdasarkan pengamatan
awal peneliti tumbuhan biji merupakan
tumbuhan dominan yang terdapat di
lingkungan stadion Harapang Bangsa Lhong
Raya. Sehingga peneliti ingin
mengelompokkan dan mengiventarisasi
tumbuhan biji tersebut sebagai acuan
dalam penerapan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) di lokasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di Stadion Harapan Bangsa
Lhong Raya diperoleh hasil sebanyak 198
jenis tumbuhan Spermathophyta yang
terdiri dari tumbuhan dikotil dan
monoKkotil. Jenis-jenis tumbuhan
Spermatophyta tersebut disajikan dalam
tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis tumbuhan Spermatophyta
yang terdapat di Stadion Harapan
Bangsa Lhong Raya

No | Nama Nama [lmiah | Jumlah | Famili
Daerah
1 Cemara Casuarina 58 Casuarinaceae
laut equisetifolia
L
2 Mangga Mangifera 25 Anacardiaceae
indica L
3 Jati Tectona 15 Lamiaceae
grandis L.f
4 Pinang Areca 15 Arecaceae
catechu
205
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5 Tanjung Mimosops 15 Sapotaceae
elengi L Moraceas _ Moringaceas
6 | Kelapa Cocus 13 Arecaceae e ;j;;::::“e
nusifera L haicete
7 | Asoka Ixora 12 Rubiaceae Casuarinacese
puludosa L
8 Ki hujan Samanea 7 Fabaceae
(Trembesi) | saman M
9 | Pucuk Syzygium 7 Myrtaceae
merah myrtifolium
\\
10 | Bugenfil Bougainvillea | 5 Nygtaginaceae
(kembang | spectabilis ]
kertas)
11 | Jambuair | Syzygium 4 Myrtaceae
aqueum A
12 | Angsana Pterocarpus | 3 Fabaceae Gambar 1. Diagram jumlah sebaran
indicus W Spermatophyta
13 | Belimbing | Averrhoa 3 Oxalidaceae |perdasarkan familia (Sumber: Data Peneliti, 2022)
bilimbi L
14 | Bambu Bambusa 3 Poaceae Pembahasan
hias _ Vulgaris : Jumlah spesies tanaman
15 | Mahoni Swietenia 3 Meliaceae spermatopytha di lingkungan stadion
macrophylla .
K Harapan Bangsa sebanyak 198 spesies,
16 | Kelapa Elaeis 3 Arecaceae dengan sebaran terbanyak dari famili
sawit guineensis J casuarinaceae 58 spesies kemudian
17 | Ketapang Terminalia 2 Combretaceae |diikuti anacardiaceae 25 spesies,
catappa L lamiaceae 15 spesies, arecaceae 15
18 | Jambu Psidium 1 Myrtaceae . .
Klutuk guajava L spesies, sapotaceae 15 spesies, arecaceae
19 | Beringin Ficus 1 Moraceae 13 spesies dan rubiaceae 12 spesies,
hias benjamina L sedangkan sisanya mewakili dari famili
20 | Kelor Moringa 1 Moringaceae fabaceae,myrtaceae,
oleifera nygtaginaceae,oxalidaceae,poaceae,meliac
21 | Sukun Artocarpus | 1 Moraceae eae, arecaceae dan caricaceae. Terdapat
altilis F o .
22 | Pepaya Carica 1 caricaceae 1§ famili yang berbeda s.(?hlngga dapat
papaya L dikatakan rung terbuka hijau di stadion
Jumlah 198 harapan bangsa lhong raya memiliki
(Sumber: Data Peneliti, 2022) keragaman famili tumbuhan tingkat
tinggi. Hal ini dapat mendukung salah
satu fungsi ruang terbuka hijau di area
Setelah  dilakukan  inventarisasi publik sebagai suplai oksigen bagi
tanaman  Spermatophyta di  stadion makhluk hidup di lingkungan tersebut.

harapan bangsa lhong raya diperoleh 198
tanaman yang terdiri dari 22 jenis.
Sebaran famili dapat dilihat pada diagram
berikut
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Dengan variasi famili yang banyak juga
dapat menunjang keberlangsungan hidup
beberapa fauna di sekitar stadion harapan
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bangsa, hal ini dapat menunjang fungsi
RTH secara konsep ekologis, seperti
dalam penelitian Radinal (2021) potensi
pemanfaatan RTH di kota Singaraja telah
memenuhi kriteria potensi ekologis,
potensi sosial potensi budaya dan potensi
ekonomi.

Beberapa jenis tumbuhan tingkat
tingi yang terdapat di stadion harapan
bangsa juga dapat dijadikan sebagai
pengendali polusi udara seperti Angsana
(Pterocarpus indicus), Ki hujan (samanea
saman) dan Akasia (Acacia mangium)
seperti pada penelitian Azzahro, F dan
Aniarwati (2019) menyebutkan spesies
tanaman yang sangat sesuai menyerap
gas polutan antara lain Angsana
(Pterocarpus indicus), Ki hujan (samanea
saman) dan Akasia (Acacia mangium). Di
Stadion Harapan Bangsa tanaman Ki
hujan (samanea saman) berjumlah 7
spesies dengan ukuran diameter batang
mencapai 1,5-2m sehingga tanaman ini
sangat mendukung fungsi RTH di
lingkungan tersebut sebagai penyerap
polutan.

Tumbuhan juga dapat menjadi
sebagai salah satu tanaman indikator
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pencemaran udara, daun tumbuhan
sangat peka terhadap pencemaran,
stomata merupakan pintu gerbang
pertukaran gas dan wuap air antara
tumbuhan dengan lingkungan. Sehingga
tumbuhan sangat berperan penting dalam
siklus pertukaran gas oksigen dan
karbondioksida di udara (Waryanti.2015.
Febriyana. 2015)

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa jenis tumbuhan
tingkat tinggi yang terdapat di Stadion
Harapan Bangsa Lhong Raya sebanyak
198 jenis. Famili dominan yaitu
casuarinaceae, dan famili yang sedikit
yaitu myrtaceae, moraceae, moringaceae
dan caricaceae. Sehingga dapat dikatakan
bahwa tumbuhan Spermatophyta di
lingkungan stadion Lhong raya telah
memenuhi syarat Ruang Terbuka Hijau
(RTH) sebagai fasilitas publik. Serta
diharapkan ada penelitian lanjutan
efisiensi RTH terhadap suplai oksigen di
lingkungan publik.
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